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Abstrak

Penelitian ini dipicu oleh fenomena yang menunjukkan bahwa
pemahaman terhadap angka pada anak masih terbatas, dan juga
terdapat kekurangan dalam kemampuan daya ingat. Salah satunya
dengan media modifikasi kartu domino, diharapkan dengan metode
ini anak dapat terbantu untuk anak belajar mengenal angka. Tujuan
penelitian dalam hal ini adalah menjelaskan dampak modifikasi kartu
domino terhadap kemampuan kognitif anak, kecerdasan logis
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Kemampuan Mengenal Angka yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
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Whitney diperoleh dari hasil post test kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk kemampuan kogpnitif nilai signifikan yang diperoleh
dari analisis menunjukan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata nilai kemampuan
mengenal angka untuk kelas eksperimen adalah 22,33, sementara

Number Recognition Skills

kelas kontrol adalah 11,50. Terdapat perbedaan yang signifikan
(0,00<0,05) antara rata-rata nilai dari kelas eksperimen (22,33) dan
kelas kontrol (11,50). Hasil post-test menunjukan nilai signifikansi untuk kemampuan
mengenal angka. (0.00 < 0,05) dan didukung rata-rata dari ( kelas eksperimen = 23.00,
kelas kontrol = 10,50). Dapat disimpulkan dari ketiga uji rumusan masalah tersebut
bahwa hipotesis nol ditolak, maka demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari media modifikasi kartu domino terhadap kemampuan
mengenal angka pada anak usia 4-5 tahun dalam kelompok A RA Kusuma Mulya
Mojosari kediri.

Abstract

This research is done in response to a phenomenon that the ability to recognize numbers
in children is still lacking, as well as a lack of memory skills. One of them with domino
card modification media, it is expected that this method can help children learn to
recognize numbers. The purpose of this research is to explain the influence of domino
card modification on children’s cognitive abilities, mathematical logical intelligence,
and the ability to recognize numbers. The type and approach used in this research are
quantitative approaches to the type of experimental research. Data is collected by
observation and documentation. From the results of the Mann Whitney test analysis
obtained from the results of the post-test experimental class and control class for the
cognitive abilities of theSig. (0.00 <0.05) and supported by the average of (experimental
class = 22.45,control class = 11.42), experimental class test results and control class
for mathematical logical intelligence Sig. (0.00 <0.05) and supported by the
average(experimental class = 22.33, control class = 11.50), and the results of the
experimental class post test and control class for the recognize numbers abilities of the
Sig. (0.00 <0.05) and supported by the average (experimental class = 23.00,control
class = 10.50). Then it can be concluded from the three tests formulating theproblem
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above that Ha is accepted. There is the influence of domino card modification media on
the ability to recognize numbers in children aged 4-5 yearsGroup A Islamic
Kindergarten Kusuma Mulya Mojosari Kediri.

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) mencakup periode penting sejak lahir hingga usia
enam tahun, yang sering disebut sebagai masa emas perkembangan. Pada masa ini, anak berada
dalam fase pertumbuhan yang sangat cepat, baik dari aspek fisik, intelektual, sosial, maupun
emosional. Pendidikan yang berkualitas pada tahap ini sangat berpengaruh terhadap
perkembangan individu di masa depan, sekaligus memiliki dampak signifikan terhadap
kehidupan berbangsa dan bernegara.

Anak yang sejak dini dibekali dengan pendidikan dan nilai-nilai yang baik akan mampu
mengenali potensi dirinya, mengembangkannya, dan memberikan kontribusi nyata bagi
kemajuan bangsa, terutama di era globalisasi yang penuh tantangan. Namun, fenomena di
lapangan menunjukkan bahwa pendidikan anak usia dini di Indonesia masih menghadapi
berbagai tantangan. Di banyak daerah, keterbatasan tenaga pendidik yang terlatih, kurangnya
sarana pembelajaran, serta minimnya inovasi dalam metode dan media pembelajaran menjadi
hambatan utama dalam menciptakan pengalaman belajar yang optimal bagi anak-anak.

Salah satu kesulitan yang sering ditemukan adalah bagaimana mengenalkan konsep
abstrak, seperti angka dan operasi sederhana, kepada anak usia dini yang masih berada pada
tahap perkembangan konkret. Menurut Jean Piaget (1964), anak usia dini berada pada tahap
praoperasional, di mana mereka lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman langsung
yang bersifat konkret. Prinsip ini menggarisbawahi pentingnya penggunaan media
pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses pendidikan. Media pembelajaran berfungsi tidak
hanya untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk menjembatani konsep-konsep yang
sulit dipahami secara abstrak agar lebih mudah dimengerti oleh anak.

Salah satu media pembelajaran yang potensial untuk dikembangkan adalah modifikasi
kartu domino. Permainan tradisional kartu domino yang dimodifikasi ini diadaptasi untuk
kebutuhan pembelajaran, seperti mengenalkan angka dan pola, melalui cara yang
menyenangkan dan interaktif. Media ini menghadirkan solusi kreatif untuk mengatasi
tantangan pembelajaran angka pada anak usia dini, terutama karena permainan ini dapat
dimainkan secara individu maupun kelompok. Selain itu, modifikasi kartu domino juga
memberikan nilai tambah dengan mengubah persepsi negatif masyarakat terhadap kartu
domino, yang sebelumnya sering dianggap sebagai alat permainan judi. Berdasarkan teori
Multiple Intelligences oleh Howard Gardner (1983), media pembelajaran seperti modifikasi
kartu domino dapat mengembangkan kecerdasan logis matematis anak, yaitu kemampuan
berpikir logis dan menyelesaikan masalah. Jerome Bruner (1966) juga menegaskan pentingnya
memberikan pengalaman belajar konkrit kepada anak sebagai dasar untuk memahami konsep
abstrak. Di sisi lain, Friedrich Froebel (1887) memperkenalkan konsep learning by playing, di
mana anak belajar melalui aktivitas bermain, yang relevan dengan penggunaan kartu domino
dalam pembelajaran PAUD.

Penggunaan media pembelajaran seperti modifikasi kartu domino telah menunjukkan
dampak positif di lapangan. Beberapa lembaga PAUD melaporkan bahwa anak-anak lebih
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antusias belajar angka melalui media ini dibandingkan dengan metode konvensional seperti
menghafal. Selain itu, media ini membantu mengembangkan keterampilan sosial dan motorik
halus anak melalui interaksi dan manipulasi fisik kartu domino. Oleh karena itu, media
pembelajaran modifikasi kartu domino memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas
pendidikan anak usia dini. Selain membantu anak mengenal angka dan pola, media ini juga
mendukung perkembangan kecerdasan logis matematis, keterampilan sosial, dan motorik anak.
Dengan inovasi ini, guru dapat menciptakan suasana belajar yang interaktif, menyenangkan,
dan bermakna, sehingga memberikan kontribusi signifikan terhadap keberhasilan pendidikan
anak usia dini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di RA Kusuma Mulya Mojosari Kecamatan Kras Kabupaten
Kediri. Nama kepala sekolah RA Kusuma Mulya adalah ibu Hj. Lalik Lailiyah, S.Pd.l.
Penelitian dimulai dari pukul 07.30-11.00 WIB sesuai dengan waktu pembelajaran di sekolah
tersebut. Pendekatan yang diterapkan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif menekankan pada fenomena-fenomena objektif dan dikaji secara
kuantitatif dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasy
eksperimen. Quasy eksperimen ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh dan keefektifan
model atau media pembelajaran yang telah ada. Sumber data primer ialah anak-anak dari
kelompok A di RA Kusuma Mulya Mojosari. Sedangkan sumber data sekunder merupakan
cara untuk memberikan data kepada dat kepada pengumpul data secara tidak langsung, seperti
melalui dokumen. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi kegiatan
anak kelompok A RA Kusuma Mulya Mojosari.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi dan dokumentasi yang dimana
untuk mengetahui cara memecahkan masalah sehari-hari, dan berperilaku kreatif, serta benda-
benda disekitarnya. Pada lembar observasi diisi dengan Check List (\) apabila kemampuan
mengenal angka pada anak muncul. Dan pengisian ceklis tersebut diperoleh dari pre test dan
post test yang dilakukan untuk mendapatkan data penelitian dan mendokumentasikan dalam
penelitian ini berupa foto-foto pada saat kegiatan berlangsung yang bertujuan sebagai bukti
bahwa data yang diperoleh adalah sebuah fakta-fakta di lapangan. Sedangkan teknik analisis
data menggunakan analisis statistik deskriptif, uji instrumen, dan uji hipotesis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penyajian data penelitian dari masing-masing variabel menggunakan program 1BM
SPSS versi 16. Hasil dari pengolahan data pada kemampuan anak mengenal angka diperoleh
Tabel 1. Output Hasil Sebaran Data

Ranks

KELAS

N

Mean Rank Sum of Ranks

KEMAMPUAN KOGNITIF KELAS Al
KELAS A2
Total

21
14
35

22.45 47150
11.32 158.50

Tabel 2. Output Hasil Uji Mann Whitney (Kemampuan Kognitif)

Test Statistics

KEMAMPUAN KOGNITIF

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

53.500
158.500
-3.590
.000
.0019

a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: KELAS

Dari hasil perhitungan dapat dilihat bahwa nilai Sig. < 0,05 yaitu 0,000 maka H, ditolak
dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan
media modifikasi kartu domino terhadap kecerdasan logis matematis.

Tabel 3. Output Hasil Sebaran Data

Ranks

KELAS

Mean Rank Sum of Ranks

KEMAMPUAN MENGENAL KELAS Al
ANGKA KELAS A2
Total

21
14
35

23.00 483.00
10.50 147.00
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Tabel 4 Output Hasil Uji Mann Whitney (Kemampuan Mengenal Angka)

Test Statistics

KEMAMPUAN MENGENAL
ANGKA
Mann-Whitney U 42.000
\Wilcoxon W 147.000
z -4.123
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
|Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000%

a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: KELAS
Syarat H, diterima atau ditolak berdasarkan nilai Sig. yaitu apabila Sig. > 0,05 maka
Ho diterima, dan apabila Sig. < 0,05 maka H, ditolak. Dari hasil perhitungan dapat dilihat
bahwa nilai Sig. < 0,05 yaitu 0,000 maka H, ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan media modifikasi kartu domino terhadap
kemampuan mengenal angka.
Pembahasan
1. Pengaruh Media Modifikasi Kartu Domino terhadap Kemampuan Kognitif Anak
Usia 4-5 Tahun di RA Kusuma Mulya Mojosari

Penerapan media modifikasi kartu domino dilakukan di kelas eksperimen yang terdiri
dari 21 anak. Anak-anak dibagi menjadi tujuh kelompok, masing-masing beranggotakan
tiga orang. Pembagian ini dilakukan berdasarkan nomor absen untuk mencegah anak
memilih teman dekat sebagai mitra kelompok, sehingga tercipta suasana belajar yang
kondusif. Pendekatan ini juga memudahkan pengamatan perilaku anak selama proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney, karena data yang digunakan adalah data ordinal
dan termasuk dalam statistik non-parametrik, diperoleh hasil rata-rata post-test kelas
eksperimen (A1) sebesar 22,45, sedangkan kelas kontrol (A2) sebesar 11,42. Signifikansi
yang diperoleh adalah 0,00, yang menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak, dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya, kemampuan kognitif anak di kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
konseptual.

Hasil ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif anak yang menyatakan bahwa
pengalaman konkret melalui media pembelajaran dapat mempercepat pemahaman anak.
Jean Piaget mengemukakan bahwa anak usia dini berada dalam tahap praoperasional, di
mana mereka memahami dunia melalui pengalaman konkret menggunakan objek nyata.
Media kartu domino yang dimodifikasi menjadi alat pembelajaran yang efektif karena
memberikan pengalaman eksplorasi simbol dan konsep konkret (Piaget, 1964). Selain itu,
Lev Vygotsky menjelaskan pentingnya pembelajaran kolaboratif dalam zona
perkembangan proksimal (zone of proximal development), di mana anak dapat mencapai
tingkat pemahaman lebih tinggi dengan bantuan teman sebaya atau pendidik (Vygotsky,
1978). Dalam penelitian ini, interaksi kelompok menjadi stimulus bagi anak untuk
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mempelajari keterampilan kognitif secara lebih efektif. John Dewey menambahkan bahwa
pengalaman belajar harus relevan dan memberikan interaksi langsung dengan lingkungan,
yang dapat meningkatkan pemahaman anak secara menyeluruh (Dewey, 1938). Dalam hal
ini, media kartu domino menciptakan lingkungan belajar interaktif yang menyenangkan
bagi anak-anak.

2. Pengaruh Media Modifikasi Kartu Domino terhadap Kecerdasan Logis-Matematik
Anak Usia 4-5 Tahun

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh media modifikasi kartu domino terhadap

kecerdasan logis-matematik anak usia 4-5 tahun di RA Kusuma Mulya Mojosari. Tes post-
test digunakan untuk membandingkan rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Hasil analisis menggunakan uji Mann Whitney menunjukkan rata-rata post-
test kelas eksperimen (A1) sebesar 22,33, sedangkan kelas kontrol (A2) sebesar 11,50.
Signifikansi yang diperoleh adalah 0,00, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa kecerdasan logis-matematik anak pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hasil ini menunjukkan bagaimana media pembelajaran yang
inovatif dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermanfaat bagi
anak-anak. Howard Gardner menyatakan bahwa kecerdasan logis-matematik mencakup
kemampuan berpikir logis, mengenali pola, dan menyelesaikan masalah, yang harus
dikembangkan melalui pengalaman bermain yang melibatkan angka dan pola (Gardner,
1983). Media modifikasi kartu domino memungkinkan anak mempraktikkan kecerdasan
ini secara konkret. Jerome Bruner menegaskan bahwa pengalaman belajar konkret
membantu anak memahami konsep abstrak. Media kartu domino menjadi sarana konkret
yang mempercepat anak memahami hubungan antara simbol angka dan kuantitas (Bruner,
1966). Vygotsky menyoroti bahwa pembelajaran dalam kelompok menciptakan dukungan
sosial yang penting untuk pengembangan kemampuan logis-matematik anak (Vygotsky,
1978). Dalam penelitian ini, interaksi kelompok menjadi faktor penting dalam
meningkatkan keterampilan anak dalam mengenali pola dan hubungan angka.

3. Pengaruh Media Modifikasi Kartu Domino terhadap Kemampuan Mengenal Angka
Anak Usia 4-5 Tahun

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh media modifikasi kartu domino terhadap

kemampuan mengenal angka anak usia 4-5 tahun di RA Kusuma Mulya Mojosari. Tes
post-test digunakan untuk mengukur perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Hasil analisis menggunakan uji Mann Whitney menunjukkan rata-rata post-
test kelas eksperimen (A1) sebesar 23,00, sedangkan kelas kontrol (A2) sebesar 10,50.
Signifikansi yang diperoleh adalah 0,00, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian, penggunaan media modifikasi kartu domino lebih efektif meningkatkan
kemampuan mengenal angka dibandingkan metode pembelajaran konvensional.
Penemuan ini dapat dijelaskan melalui pandangan teoritis yang relevan tentang
pembelajaran anak usia dini. Jean Piaget menjelaskan bahwa pembelajaran anak usia dini
harus menggunakan media konkret yang dapat mereka manipulasi, seperti kartu domino
yang memfasilitasi anak untuk mengenal angka melalui eksplorasi langsung (Piaget,
1964). Selain itu Maria Montessori menekankan pentingnya alat peraga konkret dalam
pendidikan anak usia dini untuk meningkatkan pemahaman dasar numerasi. Kartu domino
yang dimodifikasi menjadi alat yang relevan dan menarik bagi anak (Montessori, 1912).
Dewey berpendapat bahwa pembelajaran yang relevan dan menarik akan lebih bermakna
bagi anak, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan efektif (Dewey, 1938).
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Media kartu domino dalam penelitian ini menciptakan pengalaman belajar yang holistik
dan relevan dengan kebutuhan anak.

SIMPULAN

Penggunaan media modifikasi kartu domino dapat mempengaruhi kemampuan kognitif
pada anak usia 4-5 tahun kelompok A di RA Kusuma Mulya Mojosari. Dengan hasil analisis
uji Mann Whitney rerata yang didapat oleh kelas eksperimen = 22,45, Sedangkan kelas kelas
kontrol = 11,42 Sehingga dapat disimpulkan penggunaan media modifikasi kartu domino
secara optimal dapat mengembangkan kemampuan mengenal angka pada anak. Ada pengaruh
media modifikasi kartu domino terhadap kecerdasan logis matematika pada anak. Pada hasil
analisis uji Mann Whitney rerata yang didapat kelas eksperimen adalah 22,45 sedangkan kelas
kontrol adalah 11.32. Jadi dapat disimpulkan bahwa media modifikasi kartu domino
berpengaruh sangat besar terhadap kecerdasan logis matematik ,pada anak usia 4-5 tahun
kelompok A. Penggunaan media modifikasi kartu domino dapat mempengaruhi kemampuan
mengenal angka pada anak usia 4-5 tahun kelompok A di RA Kusuma Mulya Mojosari. Pada
hasil analisis uji Mann Whitney rerata yang didapat kelas eksperimen adalah 23,00 sedangkan
kelas kontrol adalah 10.50. Jadi dapat disimpulkan bahwa media modifikasi kartu domino
berpengaruh sangat besar terhadap kemampuan mengenal angka pada anak usia 4-5 tahun
kelompok A.
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